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Total Quality Management (TQM) menjadi relevan karena wujud pendidikan tinggi sebagai sebuah
perangkat yang didasarkan pada penciptaan dan penyebaran pengetahuan dan pemahaman memang
disinyalir mengalami kemerosotan mutu. Perbaikan mutu merupakan salah satu komitmen pemerintah di
sektor pendidikan. Sistem akreditasi program studi yang dilakukan oleh Badan Akreditasi Nasional (BAN)
dan sistim pengawasan yang dilakukan oleh Inspektorat Jenderal (Itjen), Badan Pengawasan K euangan dan
Pembangunan (BPKP), dan Badan Pemeriksa K euangan (BPK), yang memfokuskan pada pengawasan
fungsional, terasa kurang tepat untuk dijadikan jaminan bahwa perguruan tinggi sudah memberikan
pendidikan yang bermutu bagi mahasiswanya. Total Quality Management (TQM) didefinisikan sebagai
konsep perbaikan yang dilakukan secara terus menerus, yang melibatkan semua karyawan di setiap level
organisasi, untuk mencapai kualitas yang ‘exellent’ dalam semua aspek organisasi melalui proses
mangjemen. Dalam rangka usaha perbaikan mutu, evaluasi program yang dilakukan sudah mencakup
evaluas terhadap tujuan-tujuan dari universitas atau tridarma perguruan tinggi. Akan tetapi, sampai sgjauh
ini, belum bisa disimpulkan bagaimana pencapaian mutu suatu universitas atau mutu sistim pendidikan
tinggi secarakeseluruhan. Hal ini diduga antara lain karena praktek-praktek TQM yang ada saat ini belum
dikembangkan dengan optimal. Alasan lainnya adalah karena prinsip-prinsip TQM yang lain, yaitu penilaian
tentang pencapaian mutu tidak dilakukan. Untuk itu diperlukan kajian ulang sasaran-sasaran mutu
universitas, komitmen yang kuat tentang pencapaian mutu dalam renstra setiap universitas dan
diselenggarakan quality audit secara rutin untuk menjamin terselenggaranya pendidikan yang bermutu.
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